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PENGENDALIAN BANJIR SUNGAI PEDOLO
DENGAN SALURAN PENGELAK
Laksono Djoko Nugroho1)
ABSTRAK
Sungai Pedolo merupakan sungai utama yang melintasi Kota Bima. Sungai ini memiliki luas daerah aliran
sungai seluas 216,11 km2 dimana setiap musim hujan menimbulkan banjir di setiap pengalirannya terutama di Kota
Bima. Hal ini mengakibatkan lumpuhnya aktivitas pemerintahan, perekonomian, dan jalur transportasi menuju Kota
Bima. Oleh sebab itu perlu dilakukan pembuatan Saluran Pengelak L=1.338 m, dengan kapasitas debit 50 m3/dt.
Pengendalian Banjir Sungai Pedolo dengan Saluran Pengelak, bertujuan untuk mengurangi debit banjir pada Sungai
Pedolo. Dari perhitungan banjir Sungai Pedolo dengan Q5 tahunan = 233,294 m3/dt, jika direduksi dengan Q pengelak = 50
m3/dt, maka debit banjir dihilir Sungai Pedolo menjadi 183,294 m3/dt. Dengan menggunakan Software Hec Ras terlihat
bahwa dengan rencana saluran pengelak dapat mengurangi debit banjir di daerah hilir di Kota Bima, yang dampaknya
bisa mengurangi Kota Bima yang tergenang dari banjir sekitar 69,55 % (185 ha), dimana sebelum adanya rencana
saluran pengelak yang tergenang banjir seluas 266 ha.
Kata Kunci: Saluran Pengelak, Debit Banjir, Software Hec Ras
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Sungai Pedolo merupakan sungai utama yang
melintasi Kota Bima. Sungai ini memiliki daerah aliran
sungai seluas 216,11 km2 sehingga setiap musim hujan
menimbulkan banjir di setiap pengalirannya terutama di
Kota Bima, hal ini mengakibatkan lumpuhnya aktivitas
pemerintahan, perekonomian, dan jalur transportasi
menuju Kota Bima. Oleh sebab itu perlu dilakukan
pembuatan Saluran Pengelak. Kajian Pengendalian
Banjir Sungai Pedolo dengan Saluran Pengelak,
bertujuan untuk mengurangi debit banjir pada Sungai
Pedolo yang menyebabkan banjir dengan genangan di
Kota Bima seluas 266 ha.
Untuk membagi debit banjir yang mengalir di
Sungai Pedolo sebelum mencapai muara diperlukan
sarana yang dapat secara langsung membagi debit
banjir yang mengalir pada Sungai Pedolo, diantaranya
Saluran Pengelak berupa terowongan pengelak banjir.
Dari survei di peroleh lokasi saluran pengelak yang
terbaik berada di Kelurahan Sambinae Kecamatan
Mpunda Kota Bima dan Kelurahan Dara Kecamatan
Rasanae Barat Kota Bima. Kondisi sekitar lokasi
rencana saluran pengelak berupa tambak, tanah kosong,
Jalan, Perumahan dan perbukitan.      Adapun Lokasi
rencana Saluran Pengelak, lebih tepatnya dapat dilihat
pada Gambar 1.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana dimensi saluran pengelak pada rencana
penanganan banjir di Kota Bima ?
2. Berapa  prosentase pengurangan banjir di Kota
Bima ?.
Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah
merencanakan saluran pengelak 3 ruas berupa saluran
terbuka pada inlet, terowongan  dan saluran terbuka
setelah terowongan menuju Teluk Bima  yang
diharapkan dapat mengurangi banjir yang menggenangi
Kota Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat.
Gambar 1. Lokasi Penelitian
Metode
Adapun metode penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Melakukan Pengukuran Trase memanjang dan
melintang Sungai Pedolo skala 1 : 2.000 sekitar
20 km.
2. Melakukan Pengukuran situasi skala 1 : 2.000
pada rencana trase saluran pengelak.
3. Melakukan Pengukuran Trase memanjang dan
melintang skala 1 : 2.000 pada rencana Saluran
Pengelak sekitar 1.338 m.
4. Melakukan perhitungan hidrolika pada saluran
terbuka bagian hulu, hidrolika terowongan
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pengelak dan hidrolika setelah terowongan
menuju Teluk Bima.
5. Melakukan perhitungan hidrolika Sungai Pedolo
sepanjang 20 km sebelum dan sesudah adanya
saluran pengelak dengan Program Hec Ras.
TINJAUAN PUSTAKA
Masalah banjir di Sungai Mati di Desa Andir
Kecamatan Bale Endah Kabupaten Bandung adalah
masalah lingkungan yang dilakukan dengan melakukan
penataan alur Sungai Mati, penataan drainase,
pengendalian banjir Sungai Cisangkuy dan sekitarnya
dan penataan kawasan hulu (Rohmat, D., 2009).
Terowongan pengelak pada proyek pembangunan
Waduk Jatibarang sepanjang 450 m di Semarang Jawa
Tengah, diharapkan selesai pada awal tahun 2014,
sehingga bisa mengurangi potensi banjir dan dapat
menyediakan air baku untuk air minum (Suara
Merdeka, 2011).
Pembangunan bendungan memerlukan adanya
bangunan pengelak banjir, berupa saluran terbuka
maupun terowongan, yaitu bangunan yang berfungsi
untuk memindahkan aliran sungai selama proses
pembangunan tubuh bendungan utama dan berbagai
bangunan  pelengkapnya (Prawito, A.,2010).
Berdasarkan penanganan pengendalian banjir yang
terjadi dibeberapa daerah di Indonesia seperti di atas,
maka penanganan banjir di Kota Bima direncanakan
dengan saluran pengelak.
HIDROLIKA SALURAN PENGELAK
Beberapa faktor terpenting yang akan menentukan
karakteristik hidrolika suatu saluran pengelak adalah :
1. Kemiringan dasar saluran pengelak
2. Ukuran saluran pengelak.
3. Karakteristik terpenting saluran pengelak.
4. Panjang saluran pengelak.
5. Kekasaran dinding saluran pengelak.
6. Karakteristik terpenting ujung udik dan ujung hilir
saluran pengelak.
Aliran bebas
Aliran yang terjadi selama pengaliran melalui terowong
adalah aliran bebas dan aliran tekan.  Aliran bebas (free
flow) terjadi bila terowong tidak terisi penuh, ujung
udik terowong tidak tenggelam, dengan H/D < 1,2.
(Lihat pada Gambar 2).
Gambar 2.   Sketsa Analogi Kondisi Aliran Bebas
Untuk menentukan besarnya debit pada aliran bebas
digunakan rumus aliran seragam dari Manning
(Suripin, 2003) :
V = 1/n. R2/3. S1/2 ...............................(1)
Q = A . V ............................................(2)
dengan :
V = Kecepatan aliran (m/det)
Q = Debit yang lewat terowong (m3/det)
n = Koefisien kekasaran Manning
R = Jari-jari hidrolis = A/P (m)
A = Luas penampang basah (m2)
P = Keliling basah (m)
S = Kemiringan dasar terowong
Untuk mengetahui pada kedalaman berapa terjadi
pengaliran kritis dapat dicari dengan rumus :

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dengan :
Qc =  Debit pada kondisi aliran kritis (m3/det)
A =  Luas penampang basah (m2)
B =  Lebar permukaan air (m)
g =  Kecepatan gravitasi (m/det2)
 = Koefisien pembagian kecepatan, dan banyak hal
yang praktis diambil  = 1
Untuk menghitung kedalaman kritis pada ujung hulu
terowong sebagai titik kontrol dengan persamaan
sebagai berikut :
g
v
c
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 ……………......… (4)
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......... (6)
dengan :
Vc = Kecepatan pada saat aliran kritis = Qc/A (m/det)
Qc = Debit aliran kritis (m3/det)
c = Koefisien kehilangan pada  ujung hulu terowong
= 0,50
V = Kecepatan pada saat masuk terowong (m3/det)
A = Luas penampang basah (m2)
g = Kecepatan gravitasi (m/det2)
Dari rumus tersebut diatas maka elevasi muka air di
hulu terwongan adalah elevasi dasar ujung hulu
terowong ditambah dengan H.
Aliran tekan
Aliran tekan (pressure flow) terjadi bila terowong terisi
penuh atau ujung hulu terowong tenggelam, dimana
H/D > 1,2.  dalam hal demikian kecepatan airnya
ditentukan oleh perbedaan tinggi tekanan (head) di hulu
dan hilir terowong (Lihat Gambar 3).
Tinggi
air = H
 ChgV  1(/..2 
VAQ .
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Gambar 3.  Sketsa Analogi Kondisi Aliran Tekan
dengan :
Q = Debit yang lewat terowong (m3/det)
A = Luas penampang basah (m2)
g = Kecepatan gravitasi (m/det2)
h = Tinggi air di inlet terowong (m)
L = Panjang terowong (m)
 = Koefisien pembagian kecepatan
C =Jumlah koefisien kehilangan energi
Aliran Transisi
Diantara kedua kondisi aliran di atas, yaitu aliran bebas
dan aliran tekan terjadii aliran transisi. Untuk dapat
menentukan pada kedalaman berapa terjadi aliran
transisi ini sangat sulit.  Kurang lebih pada saat elevasi
air 1,5 kali diameter terowong di atas sumbu terowong
hulu terjadi peralihan dari aliran bebas ke aliran tekan.
Karena peralihan tersebut tidak dapat ditentukan  pada
ketinggian yang tepat, maka pada penggambaran grafik
kapasitas terowong dengan ketinggian pada aliran
transisi ini digambarkan sebagai garis putus-putus.
Untuk dapat menentukan kedalaman aliran transisi
yang mungkin, maka harus dicoba-coba elevasi air
pada aliran bebas dan aliran tekan sehingga
menghasilkan grafik yang diharapkan dan sesuai
dengan kondisi aliran yang terjadi.  Sebagai angka
perkiraan, maka elevasi ini berada pada 1,2 < H/D <
1,5.  kalaupun pada interval elevasi tersebut belum
dapat diperpanjang atau diperpendek sepanjang grafik
yang dihasilkan adalah mungkin untuk mewakili
kondisi yang terjadi.
Perhitungan Banjir Rancangan
Persamaan umum hidrograf satuan  sintetik  Nakayasu
adalah  sebagai  berikut (Soemarto, 1986) :
T0.3)Tp*(0.3*3.68
Ro*A*12Qp  .....…....... (7)
dengan:
Qp = debit puncak banjir (m3 /dt)
Ro = hujan satuan (mm)
Tp = tenggang waktu dari  awal  hujan  sampai
puncak  banjir (jam)
T0.3 = waktu yang diperlukan oleh penurunan debit,
dari debit puncak           sampai menjadi 30 %dari
debit puncak
Tp = Tg + 0.8 Tr .......…….......…… (8)
Tg = 0.21  L 0.7 .............................(9)
 L  15  km
Tg = 0.4 + 0.058  L ............... (10)
 L  15 km
T0.3 =   Tg .....…….............. (11)
dimana :
L =  panjang alur sungai (km)
Tg =  waktu konsentrasi (jam)
Tr =  satuan waktu hujan diambil 1 jam
 =  untuk daerah pengaliran biasa diambil nilai
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Untuk menentukan ordinat hidrograf banjir rencana
adalah dengan persamaan-persamaan sebagai berikut :
1. Untuk kurva naik : 0 < t < Tp
Qa =Qpx(t/Tp)2,4 …….……..... (12)
2. Untuk kurva turun :
Tp < t < (Tp+T0,3)…………............... (13)
Qd1=Qpx0.3(t-Tp)/T0,3…..…….............. (14)
Tp + T0.3 < T < (Tp + T0.3 + 1.5T0.3)….(15)
Qd2=Qpx0.3(t–Tp+0.5T0.3)/1.5T0,3 ……….…(16)
(Tp + T0.3 + 1.5T0.3) < T < 24 ………..(17)
Qd3=Qpx0.3(t–Tp+1.5T0.3)/2T0,3................. (18)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Dimensi Saluran Pengelak
Perhitungan dimensi Saluran pengelak terdiri dari Ruas
1 berupa Saluran Terbuka, Ruas 2 berupa saluran
terowongan dan Ruas 3 berupa Saluran terbuka.
Perhitungan dimensi Saluran Pengelak sebagai berikut :
1. Pada Ruas 1 yaitu saluran terbuka dengan  dimensi
Saluran Pengelak sebagai berikut :
B    =  4 m
h    =  2.95 m
i     =  0.0015
k    =  45
m =  1
Untuk lebih jelas lihat sketsa berikut :
Gambar 3.   Sketsa Dimensi Saluran Pengelak Ruas 1
Dengan Persamaan
Q  =  V x A
Q  = 2.44 x 20.46
= 50 m3/det
Tinggi air
= hA H
H/D 1,2
11
B = 4 m
h = 2.95m
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Hulu Hilir
(m) (m) (m2) (m) (m) (m/dt) m3/dt m m
1 0.00 1.0 4.00 45 45 45 45.00 0.000 4.000 0.000 0.00 0.00150 0.000 14.300 13.212
3 0.20 1.0 4.00 45 45 45 45.00 0.840 4.566 0.184 0.56 0.00150 0.474 14.500 13.412
4 0.30 1.0 4.00 45 45 45 45.00 1.290 4.849 0.266 0.72 0.00150 0.930 14.600 13.512
5 0.40 1.0 4.00 45 45 45 45.00 1.760 5.131 0.343 0.85 0.00150 1.503 14.700 13.612
6 0.50 1.0 4.00 45 45 45 45.00 2.250 5.414 0.416 0.97 0.00150 2.184 14.800 13.712
7 0.60 1.0 4.00 45 45 45 45.00 2.760 5.697 0.484 1.08 0.00150 2.967 14.900 13.812
8 0.70 1.0 4.00 45 45 45 45.00 3.290 5.980 0.550 1.17 0.00150 3.850 15.000 13.912
9 0.80 1.0 4.00 45 45 45 45.00 3.840 6.263 0.613 1.26 0.00150 4.830 15.100 14.012
10 0.90 1.0 4.00 45 45 45 45.00 4.410 6.546 0.674 1.34 0.00150 5.907 15.200 14.112
11 1.00 1.0 4.00 45 45 45 45.00 5.000 6.828 0.732 1.42 0.00150 7.079 15.300 14.212
12 1.10 1.0 4.00 45 45 45 45.00 5.610 7.111 0.789 1.49 0.00150 8.348 15.400 14.312
13 1.20 1.0 4.00 45 45 45 45.00 6.240 7.394 0.844 1.56 0.00150 9.712 15.500 14.412
14 1.25 1.0 4.00 45 45 45 45.00 6.547 7.529 0.870 1.59 0.00150 10.396 15.548 14.460
15 1.30 1.0 4.00 45 45 45 45.00 6.890 7.677 0.897 1.62 0.00150 11.173 15.600 14.512
16 1.40 1.0 4.00 45 45 45 45.00 7.560 7.960 0.950 1.68 0.00150 12.731 15.700 14.612
17 1.50 1.0 4.00 45 45 45 45.00 8.250 8.243 1.001 1.74 0.00150 14.387 15.800 14.712
18 1.60 1.0 4.00 45 45 45 45.00 8.960 8.525 1.051 1.80 0.00150 16.142 15.900 14.812
19 1.68 1.0 4.00 45 45 45 45.00 9.565 8.760 1.092 1.85 0.00150 17.676 15.983 14.895
20 1.70 1.0 4.00 45 45 45 45.00 9.690 8.808 1.100 1.86 0.00150 17.997 16.000 14.912
21 1.80 1.0 4.00 45 45 45 45.00 10.440 9.091 1.148 1.91 0.00150 19.953 16.100 15.012
22 1.90 1.0 4.00 45 45 45 45.00 11.210 9.374 1.196 1.96 0.00150 22.012 16.200 15.112
23 2.00 1.0 4.00 45 45 45 45.00 12.000 9.657 1.243 2.01 0.00150 24.173 16.300 15.212
24 2.10 1.0 4.00 45 45 45 45.00 12.810 9.940 1.289 2.06 0.00150 26.440 16.400 15.312
25 2.16 1.0 4.00 45 45 45 45.00 13.281 10.101 1.315 2.09 0.00150 27.780 16.457 15.369
26 2.20 1.0 4.00 45 45 45 45.00 13.640 10.223 1.334 2.11 0.00150 28.812 16.500 15.412
27 2.30 1.0 4.00 45 45 45 45.00 14.490 10.505 1.379 2.16 0.00150 31.292 16.600 15.512
28 2.40 1.0 4.00 45 45 45 45.00 15.360 10.788 1.424 2.21 0.00150 33.880 16.700 15.612
29 2.50 1.0 4.00 45 45 45 45.00 16.250 11.071 1.468 2.25 0.00150 36.578 16.800 15.712
30 2.60 1.0 4.00 45 45 45 45.00 17.160 11.354 1.511 2.30 0.00150 39.387 16.900 15.812
31 2.70 1.0 4.00 45 45 45 45.00 18.090 11.637 1.555 2.34 0.00150 42.309 17.000 15.912
32 2.80 1.0 4.00 45 45 45 45.00 19.040 11.920 1.597 2.38 0.00150 45.345 17.100 16.012
33 2.90 1.0 4.00 45 45 45 45.00 20.010 12.202 1.640 2.42 0.00150 48.496 17.200 16.112
34 2.95 1.0 4.00 45 45 45 45.00 20.468 12.334 1.659 2.44 0.00150 50.000 17.246 16.158
35 3.00 1.0 4.00 45 45 45 45.00 21.000 12.485 1.682 2.46 0.00150 51.764 17.300 16.212
K3 Keq
P R v
I
A
No.
h
m
Elevasi MA
Qb
K1 K2
H A P R V Q
(m) (m2) (m) (m) (m/dt) (m3/dt) (m)
0.00 0.00 3.50 0.00 0.00 0.00 13.212
0.10 0.35 3.70 0.09 1.28 0.45 13.312
0.20 0.70 3.90 0.18 1.96 1.37 13.412
0.30 1.05 4.10 0.26 2.48 2.60 13.512
0.40 1.40 4.30 0.33 2.91 4.07 13.612
0.50 1.75 4.50 0.39 3.27 5.73 13.712
0.60 2.10 4.70 0.45 3.59 7.54 13.812
0.70 2.45 4.90 0.50 3.87 9.49 13.912
0.80 2.80 5.10 0.55 4.12 11.54 14.012
0.90 3.15 5.30 0.59 4.34 13.69 14.112
1.00 3.50 5.50 0.64 4.55 15.92 14.212
1.10 3.85 5.70 0.68 4.73 18.22 14.312
1.20 4.20 5.90 0.71 4.90 20.58 14.412
1.30 4.55 6.10 0.75 5.06 23.00 14.512
1.40 4.90 6.30 0.78 5.20 25.47 14.612
1.50 5.25 6.50 0.81 5.33 27.99 14.712
1.60 5.60 6.70 0.84 5.45 30.54 14.812
1.70 5.95 6.90 0.86 5.57 33.13 14.912
1.75 6.13 7.00 0.88 5.62 34.44 14.962
1.80 6.47 7.20 0.90 5.73 37.08 15.012
1.90 6.82 7.40 0.92 5.82 39.73 15.112
2.00 7.17 7.60 0.94 5.91 42.38 15.212
2.10 7.51 7.81 0.96 5.99 45.01 15.312
2.20 7.85 8.01 0.98 6.06 47.60 15.412
2.30 8.18 8.22 0.99 6.13 50.13 15.512
Tinggi Muka
Air
Luas
Penamp
ang
Keliling
Basah
Jari-Jari
Hidrolis
Kecepatan
Aliran Debit
Elevasi Muka
Air
Hulu Hilir
(m) (m) (m2) (m) (m) (m/dt) m3/dt m m
1 0.00 1.0 4.00 45 45 45 45.00 0.000 4.000 0.000 0.00 0.00150 0.000 14.300 13.212
3 0.20 1.0 4.00 45 45 45 45.00 0.840 4.566 0.184 0.56 0.00150 0.474 14.500 13.412
4 0.30 1.0 4.00 45 45 45 45.00 1.290 4.849 0.266 0.72 0.00150 0.930 14.600 13.512
5 0.40 1.0 4.00 45 45 45 45.00 1.760 5.131 0.343 0.85 0.00150 1.503 14.700 13.612
6 0.50 1.0 4.00 45 45 45 45.00 2.250 5.414 0.416 0.97 0.00150 2.184 14.800 13.712
7 0.60 1.0 4.00 45 45 45 45.00 2.760 5.697 0.484 1.08 0.00150 2.967 14.900 13.812
8 0.70 1.0 4.00 45 45 45 45.00 3.290 5.980 0.550 1.17 0.00150 3.850 15.000 13.912
9 0.80 1.0 4.00 45 45 45 45.00 3.840 6.263 0.613 1.26 0.00150 4.830 15.100 14.012
10 0.90 1.0 4.00 45 45 45 45.00 4.410 6.546 0.674 1.34 0.00150 5.907 15.200 14.112
11 1.00 1.0 4.00 45 45 45 45.00 5.000 6.828 0.732 1.42 0.00150 7.079 15.300 14.212
12 1.10 1.0 4.00 45 45 45 45.00 5.610 7.111 0.789 1.49 0.00150 8.348 15.400 14.312
13 1.20 1.0 4.00 45 45 45 45.00 6.240 7.394 0.844 1.56 0.00150 9.712 15.500 14.412
14 1.25 1.0 4.00 45 45 45 45.00 6.547 7.529 0.870 1.59 0.00150 10.396 15.548 14.460
15 1.30 1.0 4.00 45 45 45 45.00 6.890 7.677 0.897 1.62 0.00150 11.173 15.600 14.512
16 1.40 1.0 4.00 45 45 45 45.00 7.560 7.960 0.950 1.68 0.00150 12.731 15.700 14.612
17 1.50 1.0 4.00 45 45 45 45.00 8.250 8.243 1.001 1.74 0.00150 14.387 15.800 14.712
18 1.60 1.0 4.00 45 45 45 45.00 8.960 8.525 1.051 1.80 0.00150 16.142 15.900 14.812
19 1.68 1.0 4.00 45 45 45 45.00 9.565 8.760 1.092 1.85 0.00150 17.676 15.983 14.895
20 1.70 1.0 4.00 45 45 45 45.00 9.690 8.808 1.100 1.86 0.00150 17.997 16.000 14.912
21 1.80 1.0 4.00 45 45 45 45.00 10.440 9.091 1.148 1.91 0.00150 19.953 16.100 15.012
22 1.90 1.0 4.00 45 45 45 45.00 11.210 9.374 1.196 1.96 0.00150 22.012 16.200 15.112
23 2.00 1.0 4.00 45 45 45 45.00 12.000 9.657 1.243 2.01 0.00150 24.173 16.300 15.212
24 2.10 1.0 4.00 45 45 45 45.00 12.810 9.940 1.289 2.06 0.00150 26.440 16.400 15.312
25 2.16 1.0 4.00 45 45 45 45.00 13.281 10.101 1.315 2.09 0.00150 27.780 16.457 15.369
26 2.20 1.0 4.00 45 45 45 45.00 13.640 10.223 1.334 2.11 0.00150 28.812 16.500 15.412
27 2.30 1.0 4.00 45 45 45 45.00 14.490 10.505 1.379 2.16 0.00150 31.292 16.600 15.512
28 2.40 1.0 4.00 45 45 45 45.00 15.360 10.788 1.424 2.21 0.00150 33.880 16.700 15.612
29 2.50 1.0 4.00 45 45 45 45.00 16.250 11.071 1.468 2.25 0.00150 36.578 16.800 15.712
30 2.60 1.0 4.00 45 45 45 45.00 17.160 11.354 1.511 2.30 0.00150 39.387 16.900 15.812
31 2.70 1.0 4.00 45 45 45 45.00 18.090 11.637 1.555 2.34 0.00150 42.309 17.000 15.912
32 2.80 1.0 4.00 45 45 45 45.00 19.040 11.920 1.597 2.38 0.00150 45.345 17.100 16.012
33 2.90 1.0 4.00 45 45 45 45.00 20.010 12.202 1.640 2.42 0.00150 48.496 17.200 16.112
34 2.95 1.0 4.00 45 45 45 45.00 20.468 12.334 1.659 2.44 0.00150 50.000 17.246 16.158
35 3.00 1.0 4.00 45 45 45 45.00 21.000 12.485 1.682 2.46 0.00150 51.764 17.300 16.212
No.
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I
A
didapatkan Debit banjir rencana  sebesar 50
m3/dt.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Perhitungan Kapasitas Debit Saluran
Terbuka
Sumber : Hasil Perhitungan, 2012
2. Pada Ruas 2 yaitu saluran tertutup dengan  dimensi
Terowongan Saluran Pengelak sebagai berikut :
B    =  3.50 m
h    =  2.30 m
i     =  0.0085
n    =  0.015
m   =  1
Dengan Persamaan :
Q =  V x A
Q         = 6.24 x 8 = 50 m3/det
didapatkan debit banjir rencana  sebesar 50 m3/dt untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Perhitungan Kapasitas Debit Saluran
Tertutup Kondisi Bebas
Sumber : Hasil Perhitungan, 2012
Tabel 3. Perhitungan Kapasitas Debit Saluran Tertutup
Kondisi Tertekan
Sumber : Hasil Perhitungan, 2012
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Hulu Hilir
(m) (m) (m2) (m) (m) (m/dt) m3/dt m m
0
1 0.00 1.0 4.00 45 45 45 45.00 0.000 4.000 0.000 0.00 0.0164 0.000 14.300 13.212
3 0.20 1.0 4.00 45 45 45 45.00 0.840 4.566 0.184 1.86 0.0164 1.566 14.500 13.412
4 0.30 1.0 4.00 45 45 45 45.00 1.290 4.849 0.266 2.38 0.0164 3.075 14.600 13.512
5 0.40 1.0 4.00 45 45 45 45.00 1.760 5.131 0.343 2.82 0.0164 4.970 14.700 13.612
6 0.50 1.0 4.00 45 45 45 45.00 2.250 5.414 0.416 3.21 0.0164 7.221 14.800 13.712
7 0.60 1.0 4.00 45 45 45 45.00 2.760 5.697 0.484 3.55 0.0164 9.811 14.900 13.812
8 0.70 1.0 4.00 45 45 45 45.00 3.290 5.980 0.550 3.87 0.0164 12.730 15.000 13.912
9 0.80 1.0 4.00 45 45 45 45.00 3.840 6.263 0.613 4.16 0.0164 15.971 15.100 14.012
10 0.90 1.0 4.00 45 45 45 45.00 4.410 6.546 0.674 4.43 0.0164 19.531 15.200 14.112
11 1.00 1.0 4.00 45 45 45 45.00 5.000 6.828 0.732 4.68 0.0164 23.408 15.300 14.212
12 1.10 1.0 4.00 45 45 45 45.00 5.610 7.111 0.789 4.92 0.0164 27.602 15.400 14.312
13 1.20 1.0 4.00 45 45 45 45.00 6.240 7.394 0.844 5.15 0.0164 32.113 15.500 14.412
14 1.25 1.0 4.00 45 45 45 45.00 6.547 7.529 0.870 5.25 0.0164 34.376 15.548 14.460
15 1.30 1.0 4.00 45 45 45 45.00 6.890 7.677 0.897 5.36 0.0164 36.944 15.600 14.512
16 1.31 1.0 4.00 45 45 45 45.00 6.963 7.708 0.903 5.39 0.0164 37.500 15.611 14.523
17 1.40 1.0 4.00 45 45 45 45.00 7.560 7.960 0.950 5.57 0.0164 42.096 15.700 14.612
18 1.50 1.0 4.00 45 45 45 45.00 8.250 8.243 1.001 5.77 0.0164 47.571 15.800 14.712
19 1.54 1.0 4.00 45 45 45 45.00 8.550 8.363 1.022 5.85 0.0164 50.000 15.843 14.755
20 1.60 1.0 4.00 45 45 45 45.00 8.960 8.525 1.051 5.96 0.0164 53.375 15.900 14.812
21 1.68 1.0 4.00 45 45 45 45.00 9.565 8.760 1.092 6.11 0.0164 58.446 15.983 14.895
22 1.70 1.0 4.00 45 45 45 45.00 9.690 8.808 1.100 6.14 0.0164 59.508 16.000 14.912
23 1.80 1.0 4.00 45 45 45 45.00 10.440 9.091 1.148 6.32 0.0164 65.976 16.100 15.012
24 1.90 1.0 4.00 45 45 45 45.00 11.210 9.374 1.196 6.49 0.0164 72.782 16.200 15.112
25 2.00 1.0 4.00 45 45 45 45.00 12.000 9.657 1.243 6.66 0.0164 79.931 16.300 15.212
26 2.10 1.0 4.00 45 45 45 45.00 12.810 9.940 1.289 6.82 0.0164 87.425 16.400 15.312
27 2.16 1.0 4.00 45 45 45 45.00 13.281 10.101 1.315 6.92 0.0164 91.856 16.457 15.369
28 2.20 1.0 4.00 45 45 45 45.00 13.640 10.223 1.334 6.98 0.0164 95.269 16.500 15.412
29 2.30 1.0 4.00 45 45 45 45.00 14.490 10.505 1.379 7.14 0.0164 103.468 16.600 15.512
30 2.40 1.0 4.00 45 45 45 45.00 15.360 10.788 1.424 7.29 0.0164 112.026 16.700 15.612
31 2.50 1.0 4.00 45 45 45 45.00 16.250 11.071 1.468 7.44 0.0164 120.948 16.800 15.712
32 2.53 1.0 4.00 45 45 45 45.00 16.550 11.165 1.482 7.49 0.0164 123.996 16.833 15.745
33 2.60 1.0 4.00 45 45 45 45.00 17.160 11.354 1.511 7.59 0.0164 130.237 16.900 15.812
34 2.70 1.0 4.00 45 45 45 45.00 18.090 11.637 1.555 7.73 0.0164 139.898 17.000 15.912
35 2.80 1.0 4.00 45 45 45 45.00 19.040 11.920 1.597 7.87 0.0164 149.936 17.100 16.012
36 2.90 1.0 4.00 45 45 45 45.00 20.010 12.202 1.640 8.01 0.0164 160.355 17.200 16.112
37 3.00 1.0 4.00 45 45 45 45.00 20.976 12.478 1.681 8.15 0.0164 170.892 17.298 16.210
I
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No.
h
m
Elevasi MA
Qb
K1 K2 K3 Keq
P R v
Pedolo Sadia Ntebo Tembe/kendo Dodu Doro Lampe Melayu
(m3/detik) (m3/detik) (m3/detik) (m3/detik) (m3/detik) (m3/detik) (m3/detik) (m3/detik)
2 190.071 116.979 28.027 48.217 32.090 8.883 32.115 61.898
5 233.294 143.580 34.400 59.182 39.387 10.903 39.418 75.973
10 255.069 156.982 37.611 64.706 43.064 11.921 43.097 83.064
25 272.989 168.010 40.253 69.252 46.089 12.758 46.125 88.900
50 290.370 178.708 42.816 73.661 49.023 13.571 49.062 94.560
100 301.671 185.662 44.482 76.528 50.931 14.099 50.971 98.240
Kala Ulang
KESIMPUL
Gambar 4. Sketsa Grafik Ketinggian Debit Saluran
Tertutup
3. Pada Ruas 3 yaitu saluran terbuka dengan  dimensi
Saluran sebagai berikut :
B    =  4 m
i     =  0.0164
h    =  1.54 m
k    =  45
m   =  1
Untuk lebih jelas lihat sketsa berikut :
Gambar  5.   Sketsa dimensi saluran Pengelak Ruas
3
Dengan Persamaan Q   =  V x A
= 6.67 x 7.498
= 50 m3/det
didapatkan Debit banjir rencana  sebesar 50 m3/dt
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel .4.
Tabel 4. Perhitungan Kapasitas Debit Saluran Terbuka
Sumber : Hasil Perhitungan, 2012
Pengendalian Banjir Sungai Pedolo dan  Rencana
Saluran Pengelak.
Perhitungan Debit Banjir Rancangan
Dengan persamaan-persamaan HSS Nakayasu seperti
tersebut di atas, maka dapat dihitung Debit Banjir
Rancangan pada Sungai Pedolo dan anak-anak
sungainya seperti pada Tabel 5.
Tabel 5. Banjir Rancangan Metode Nakayasu
Sumber : Hasil Perhitungan, 2012
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Sebelum Adanya Saluran Pengelak
Berdasarkan hasil running HEC-RAS maka dapat
disimpulkan bahwa dengan Q5th = 233,29 m3/detik,
pada Sungai Pedolo bagian hilir terjadi banjir. Untuk
mengatasi banjir di hilir Sungai Pedolo, maka
diperlukan sarana yang dapat secara langsung dapat
membagi debit banjir yang mengalir pada Sungai
Pedolo direncanakan Saluran Pengelak (Saluran
Buatan) dengan Q = 50 m3/detik. Kondisi Potongan
Memanjang Sungai Pedolo Hilir (Sebelum Adanya
Pengelak) dapat dilihat pada Gambar 6.
Setelah Adanya  Saluran Pengelak
Hasil running HEC-RAS setelah direncanakan saluran
pengelak dengan Q = 50 m3/detik, maka dapat
disimpulkan bahwa jika pada Sungai Pedolo terjadi
banjir dengan Q5th sebesar 233,29 m3/detik, pada
Sungai Pedolo tidak terjadi banjir. Besar kapasitas debit
pada hilir setelah dielakkan adalah sebesar ± 183,29
m3/detik dari kapasitas maksimum yang sebesar 234
m3/detik. Kondisi Potongan Memanjang Sungai Pedolo
Hilir (Setelah Adanya Pengelak) dapat dilihat pada
Gambar 7.
Gambar 6. Potongan Memanjang Hilir Sungai Pedolo
Sebelum Adanya Saluran Pengelak
Gambar 7. Potongan Memanjang Hilir Sungai Pedolo
Setelah Adanya Saluran Pengelak
Dari Gambar 6. terlihat bahwa tinggi muka air
akibat banjir menggenangi Kota Bima dengan luas
genangan 266 Ha dan setelah dilakukan rencana adanya
saluran pengelak pada Gambar 7. terlihat tinggi muka
air akibat banjir menjadi berkurang sekitar 185 ha atau
bisa mengurangi banjir sekitar 69,55 % atau luas daerah
yang tergenangi banjir menjadi hanya sekitar 81 ha.
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Gambar 8. Topografi Rencana Saluran Pengelak
KESIMPULAN
1. Dimensi Saluran Pengelak pada rencana
penanganan banjir di Kota Bima (L= 1.338 m)
adalah :
a. Ruas 1. Saluran terbuka dimana B = 4,00 m, h
= 2,95 m, i = 0,00015, k =45, m = 1, L = 723
m, bentuk : Trapesium.
b. Ruas 2. Terowongan
dimana  B = 3,50 m, h = 2,30 m,  L = 350 m,
bentuk : tapal kuda.
c. Ruas 3. Saluran Terbuka
dimana B = 4,00 m, h = 1,54 m, i = 0,0164, k
=45, m = 1, L = 265 m, bentuk : Trapesium.
2. Besar  prosentase pengurangan banjir di Kota
Bima dengan adanya rencana saluran pengelak
sepanjang 1.338 m adalah 69,55 % atau
mengurangi luas daerah yang tergenangi banjir
185 ha atau sisa yang masih tergenangi banjir
81 ha.
Saran
Perlu dilakukan tinjauan yang lebih detail dari aspek
geologi dan desain strukturnya.
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